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Abstract

The phenomenon of toxic friendship among university students is a significant issue
because of its impact on mental health, academic achievement, and individual social
abilities. This study aims to identify forms of toxic friendship, provide education about
healthy friendship relationships, and develop prevention strategies based on religiosity
values. The methods used included psychoeducation and observation, which were
applied to students of Bhayangkara University, Greater Jakarta. The intervention results
showed an increase in participants' understanding of the impact of toxic friendship and
the ability to manage interpersonal relationships in a healthier manner. The programme
also emphasised the importance of integrating religiosity values as a foundation in
establishing positive friendship relationships. This study recommends ongoing
programmes such as communication skills training, support group formation, and
psychological consultation services to address these challenges.

Keywords: toxic friendship, psychoeducation, religiosity, university students, social
intervention.

Abstrak

Fenomena toxic friendship di kalangan mahasiswa menjadi isu yang signifikan karena
dampaknya terhadap kesehatan mental, prestasi akademik, dan kemampuan sosial
individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk toxic
friendship, memberikan edukasi mengenai hubungan pertemanan yang sehat, serta
mengembangkan strategi pencegahan berbasis nilai religiusitas. Metode yang
digunakan meliputi psikoedukasi dan observasi, yang diaplikasikan pada mahasiswa
Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. Hasil intervensi menunjukkan peningkatan
pemahaman peserta terhadap dampak toxic friendship dan kemampuan untuk
mengelola hubungan interpersonal secara lebih sehat. Program ini juga menegaskan
pentingnya integrasi nilai-nilai religiusitas sebagai landasan dalam menjalin hubungan
pertemanan yang positif. Penelitian ini merekomendasikan program berkelanjutan
seperti pelatihan keterampilan komunikasi, pembentukan kelompok dukungan, dan
layanan konsultasi psikologis untuk mengatasi tantangan ini.

Kata Kunci : toxic friendship, psikoedukasi, religiusitas, mahasiswa, intervensi social.
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PENDAHULUAN

Pertemanan merupakan aspek fundamental dalam kehidupan sosial remaja
dan mahasiswa. Pada fase ini, teman sebaya memiliki peran yang sangat
signifikan dalam membentuk perkembangan psikososial individu. Menurut
Sarwono (2017), interaksi dengan teman sebaya membantu remaja
mengembangkan keterampilan sosial, empati, dan pemahaman tentang norma-
norma sosial. Pertemanan juga menjadi wadah bagi remaja untuk berbagi
pengalaman, mendapatkan dukungan emosional, dan mengembangkan
identitas diri. Kehadiran teman vyang supportif dapat meningkatkan
kesejahteraan mental dengan memberikan rasa aman, kepercayaan diri, dan
dukungan dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Relasi
pertemanan pada remaja memiliki sifat positif dan negatif. Relasi pertemanan
yang positif dikenal sebagai support yang saling menguntungkan, sedangkan
relasi pertemanan yang negatif dikenal sebagai konflik, yang menghasilkan
perselisihan dalam hal yang negatif (BerndtandMurphy, 2003).

Seiring dengan meningkatnya interaksi sosial di kalangan remaja, fenomena
toxic friendship atau pertemanan beracun semakin sering terjadi. Yager (2006)
mendefinisikan toxic friendship sebagai hubungan pertemanan yang bersifat
merusak, tidak sehat, dan satu arah, di mana tidak ada kebersamaan atau kasih
sayang yang tulus. Bentuk-bentuk perilaku toxic dalam pertemanan dapat
berupa manipulasi emosional, bullying verbal maupun sosial, pengkhianatan
kepercayaan, dan ketidakseimbangan dalam memberikan dukungan.
Berdasarkan penelitian Amir et al. (2020), sekitar 60% remaja pernah mengalami
toxic friendship selama masa sekolah atau kuliah mereka.

Toxic friendship dapat memberikan dampak negatif yang signifikan bagi
individu. Dari segi psikologis, Aprillia (2024) menyatakan bahwa korban toxic
friendship sering mengalami stres, kecemasan, dan depresi akibat tekanan
emosional yang terus-menerus. Secara sosial, individu yang mengalami toxic
friendship cenderung mengalami kesulitan dalam membangun hubungan yang
sehat dengan orang lain karena trauma dan hilangnya kepercayaan. Aini et al.
(2023) menemukan bahwa toxic friendship juga berdampak pada produktivitas
akademik, dimana korban mengalami penurunan motivasi belajar dan
konsentrasi akibat beban mental yang dialami. Selain itu, toxic friendship dapat
menyebabkan isolasi sosial ketika korban mulai menarik diri dari lingkungan
pertemanan untuk menghindari pengalaman negatif serupa.

Berdasarkan dampak serius dari toxic friendship, diperlukan intervensi yang
sistematis dan terencana untuk mengatasi permasalahan ini. Kesadaran akan
toxic friendship menjadi sangat penting mengingat banyak remaja yang tidak
menyadari bahwa mereka berada dalam hubungan pertemanan yang tidak
sehat. Menurut Amir et al. (2020), ketidakmampuan mengidentifikasi tanda-
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tanda toxic friendship membuat banyak korban terus terjebak dalam siklus
hubungan yang merusak. Toxic friends stress you out, use you, are unreliable,
are overly demanding, and don't give anything back. (Hatfield, 2006). Oleh
karena itu, dibutuhkan strategi antisipasi dan penanganan yang efektif,
termasuk pendidikan tentang ciri-ciri pertemanan yang sehat, keterampilan
komunikasi asertif, dan pembentukan batasan dalam hubungan pertemanan.

Di lingkungan Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, observasi awal
menunjukkan adanya indikasi toxic friendship di kalangan peserta didik. Bentuk-
bentuk toxic friendship yang ditemukan meliputi kritik yang berlebihan
terhadap teman, ketergantungan emosional yang tidak sehat, dan
ketidakseimbangan dalam hubungan pertemanan. Beberapa kasus
menunjukkan adanya peserta didik yang mengalami penurunan prestasi
akademik dan isolasi sosial akibat pertemanan yang tidak sehat. Situasi ini
diperparah oleh kurangnya pemahaman tentang konsep pertemanan yang
sehat di kalangan peserta didik.

METODE PENELITIAN

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui pemberian pre-test
dan post-test kepada peserta intervensi sosial. Pre-test diberikan sebelum dimulainya
penyampaian materi untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman awal peserta
mengenai topik yang akan dibahas, yaitu toxic friendship dan strategi antisipasinya.
Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta telah menguasai konsep-
konsep dasar yang berkaitan dengan tema intervensi.

Setelah sesi intervensi selesai, post-test dilakukan untuk mengukur sejauh mana
pemahaman peserta meningkat setelah mendapatkan materi psikoedukasi. Data dari
pre-test dan post-test kemudian dibandingkan untuk menilai efektivitas intervensi
dalam meningkatkan pengetahuan peserta terkait topik yang dibahas.

Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengukur perubahan tingkat
pemahaman peserta secara kuantitatif serta mengevaluasi keberhasilan program
intervensi yang telah dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Religiusitas
Stark dan Glock (1968) mengemukakan lima dimensi dalam religiusitas.
Pertama, dimensi keyakinan (ideological) yang berisi pengharapan-
pengharapan dimana orang religius berpegang teguh pada pandangan teologis
tertentu dan mengakui kebenaran doktrin tersebut. Kedua, dimensi praktik
agama (ritualistic) yang mencakup perilaku pemujaan, ketaatan dan hal-hal
yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang
dianutnya. Ketiga, dimensi pengalaman (experiential) berkaitan dengan
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perasaan-perasaan, persepsi-persepsi dan sensasi-sensasi yang dialami
seseorang atau didefinisikan oleh kelompok keagamaan dalam melaksanakan
ritual keagamaan. Keempat, dimensi pengetahuan agama (intellectual) yang
mengacu kepada harapan bahwa orang-orang yang beragama paling tidak
memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-
ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi. Kelima, dimensi konsekuensi yang mengacu
pada identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman dan
pengetahuan seseorang dari hari ke hari.

Thouless (2001) mengidentifikasi beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi perkembangan religiusitas seseorang. Pertama, faktor
pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial (faktor sosial),
termasuk pendidikan dari orang tua, tradisi-tradisi sosial, tekanan lingkungan
sosial untuk menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan sikap yang
disepakati oleh lingkungan. Kedua, faktor pengalaman yang dialami oleh
individu dalam membentuk sikap keagamaan terutama pengalaman mengenai
keindahan, konflik moral, dan pengalaman emosional keagamaan. Ketiga,
faktor-faktor yang seluruhnya atau sebagian timbul dari kebutuhan-kebutuhan
yang tidak terpenuhi terutama kebutuhan terhadap keamanan, cinta kasih,
harga diri, dan ancaman kematian. Keempat, faktor intelektual yang
berhubungan dengan berbagai proses pemikiran verbal terutama dalam
pembentukan keyakinan-keyakinan keagamaan.

Dalam perspektif Islam, religiusitas merupakan konsep yang komprehensif
yang mencakup iman (keyakinan), islam (ritual/praktik), dan ihsan
(pengalaman/penghayatan). Yaqin (2018) menjelaskan bahwa religiusitas dalam
Islam tidak hanya diwujudkan dalam bentuk ritual ibadah saja tetapi juga dalam
aktivitas-aktivitas lainnya. Islam memandang religiusitas sebagai suatu konsep
yang utuh, dimana keyakinan (akidah), ibadah, dan akhlak menjadi satu
kesatuan yang tidak terpisahkan.

Masa remaja merupakan periode penting dalam perkembangan religiusitas
seseorang. Jalaluddin (2019) menyatakan bahwa perkembangan religiusitas
pada remaja sangat dipengaruhi oleh perkembangan kognitif dan emosional
mereka. Pada masa ini, remaja mulai mempertanyakan dan mencari makna
yang lebih dalam dari ajaran agama yang mereka terima.

Palupi et al. (2013) mengungkapkan bahwa tingkat religiusitas remaja dapat
mempengaruhi perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari. Remaja dengan
tingkat religiusitas tinggi cenderung menunjukkan perilaku yang mencerminkan
nilai-nilai agama, sedangkan remaja dengan tingkat religiusitas rendah lebih
rentan terhadap perilaku yang menyimpang dari norma agama dan sosial. Hal
ini menunjukkan pentingnya pembinaan religiusitas pada masa remaja sebagai
fondasi dalam pembentukan karakter dan perilaku positif.
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Dalam Islam, ada beberapa hadis yang relevan yang membahas tentang
pertemanan yang tidak sehat, Rasulullah saw. bersabda, "Orang yang bijaksana
tidak akan diperlihatkan pada saat-saat berduaan, sedangkan orang yang
bodoh tidak akan berduaan dengan orang lain kecuali dengan orang yang lebih
bodoh darinya." (Sunan Abu Dawud). Hadis ini memberikan peringatan kepada
kita untuk berhati-hati saat memilih teman. Muslim yang bijaksana harus
menghindari pertemanan dengan orang yang tidak memiliki kebijaksaan,
moralitas, atau nilai-nilai agama yang baik. Jika kita berteman dengan orang
yang bodoh atau tidak bermoral, hal itu dapat berdampak negatif pada kita
(Lubis & Ritonga, 2023).

Pertemanan

Pertemanan merupakan hubungan interpersonal yang terbentuk antara dua
atau lebih individu yang menghabiskan waktu bersama dan saling berinteraksi
secara sukarela (Baron & Branscombe, 2012). Pertemanan menjadi sumber
dukungan sosial yang penting bagi remaja dalam masa transisi dari kanak-kanak
menuju dewasa, karena remaja lebih banyak menghabiskan waktu bersama
teman dibandingkan keluarga (Santrock, 2012).

Selain itu, mahasiswa adalah makhluk sosial yang membutuhkan bantuan
orang lain. Tidak dirugikan lagi, siswa tidak dapat menghindari interaksi sosial.
Dalam kehidupan sehari-hari mereka, siswa selalu berinteraksi sosial dengan
orang-orang di sekitar mereka, seperti teman sebaya, dosen, dan orang lain.
Sebagian besar siswa mulai membuat kelompok pertemanan, yaitu berteman
dengan orang-orang terdekat yang mereka pilih (Nasution & Nadya Rambe,
n.d.).

Fungsi pertemanan mencakup beberapa aspek penting dalam
perkembangan individu. Menurut Bukowski et al. (1994), pertemanan yang
berkualitas ditandai dengan adanya kebersamaan (companionship), dukungan
sosial, rasa aman, dan keterikatan emosional. Pertemanan juga berperan
sebagai wadah untuk berbagi pengalaman, mendapatkan validasi sosial, dan
mengembangkan keterampilan interpersonal (Berndt, 2002).

Bentuk pertemanan dapat bervariasi berdasarkan intensitas dan kualitas
hubungan. French et al. (2003) mengklasifikasikan pertemanan berdasarkan
tingkat kedekatan, mulai dari teman biasa hingga sahabat karib. Kualitas
pertemanan yang positif ditandai dengan adanya reciprocity (timbal balik),
intimacy (kedekatan), dan mutual support (dukungan mutual).

Karakteristik pertemanan yang sehat menurut penelitian Bagwell et al.
(2005) meliputi: komunikasi yang terbuka dan jujur, saling menghargai,
kemampuan menyelesaikan konflik secara konstruktif, dan dukungan
emosional yang konsisten. Pertemanan yang sehat berkontribusi terhadap
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kesejahteraan psikologis, seperti meningkatnya harga diri dan kepuasan hidup
(Lodder et al., 2017).

Pada masa remaja, pertemanan memiliki signifikansi khusus dalam
pembentukan identitas dan perkembangan psikososial. Cheung & Sim (2017)
menekankan bahwa remaja menggunakan pertemanan sebagai sarana
mengeksplorasi identitas dan mengembangkan otonomi dari orangtua.
Pertemanan pada masa remaja juga berperan penting dalam pembelajaran
norma sosial dan pengembangan kemampuan empati (Devi & Jyotsana, 2016).

Kualitas pertemanan pada masa remaja dapat mempengaruhi
perkembangan kompetensi sosial dan kesehatan mental. Ciairano et al. (2007)
menemukan bahwa remaja dengan pertemanan yang berkualitas menunjukkan
tingkat depresi yang lebih rendah dan kemampuan coping yang lebih baik.
Sebaliknya, pertemanan yang tidak sehat atau toxic dapat berkontribusi pada
munculnya masalah perilaku dan penyesuaian sosial.

Pertemanan Toxic

Toxic friendship atau pertemanan beracun merupakan hubungan
pertemanan yang bersifat merusak, tidak sehat, dan satu arah, di mana tidak
ada kebersamaan atau kasih sayang yang tulus (Yager, 2006). Pertemanan jenis
ini ditandai dengan adanya perilaku yang merusak kesejahteraan mental dan
emosional seseorang. Menurut Lahad dan Hoof (2022), toxic friendship dapat
diartikan sebagai pertemanan yang mengancam kebahagiaan seseorang dan
membawa aura negatif dalam lingkaran pertemanan. Studi (Soekoo, 2020)
menemukan bahwa pertemanan yang tidak baik dapat menyebabkan agresi
fisik dan non-fisik, sedangkan pertemanan yang baik dapat mengurangi perilaku
negatif dan agresif. Ibrahim (2021) menjelaskan bahwa pertemanan berbahaya
adalah perilaku negatif yang mengecewakan, mengancam, kasar, tidak mau
disalahkan, dan selalu ingin menang sendiri.  Perilaku toxic seringkali
melibatkan trauma dan tingkat stres yang tinggi, dan mereka cenderung
merusak harga diri mereka dan menyebabkan masalah psikologis bagi orang
lain.

Karakteristik toxic friendship dapat diidentifikasi melalui beberapa indikator
utama. Berdasarkan penelitian Faris et al (2020), toxic friendship ditandai
dengan adanya manipulasi emosional, bullying verbal maupun sosial,
pengkhianatan kepercayaan, dan ketidakseimbangan dalam memberikan
dukungan. Teman yang toxic seringkali tidak memiliki rasa empati dan
cenderung mementingkan diri sendiri tanpa mempertimbangkan perasaan
orang lain.

Toxic friendship dapat muncul dalam berbagai bentuk perilaku. Menurut
Amir dan Wajdi (2020), bentuk-bentuk toxic friendship meliputi kritik yang
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berlebihan, ketergantungan emosional yang tidak sehat, perilaku manipulatif,
pengucilan sosial, dan penyebaran rumor negatif. Perilaku ini dapat
termanifestasi dalam candaan yang melewati batas, perkataan kasar, atau
tindakan yang merendahkan martabat teman.

Faktor penyebab toxic friendship berakar dari berbagai aspek. Arianto
(2015) mengungkapkan bahwa kurangnya komunikasi antarpribadi yang sehat
dan ketidakmampuan menghargai perbedaan dapat memicu berkembangnya
toxic friendship. Pola asuh yang otoriter dan kurangnya dukungan emosional
dari keluarga juga dapat mendorong seseorang terlibat dalam hubungan
pertemanan yang toxic (Ningrum, 2023).

Dampak toxic friendship sangat signifikan terhadap kesehatan mental
remaja. Penelitian Aini et al (2023) menunjukkan bahwa korban toxic friendship
sering mengalami stres, kecemasan, dan depresi. Selain itu, toxic friendship
dapat menyebabkan penurunan prestasi akademik, isolasi sosial, dan hilangnya
kepercayaan diri. Aprillia (2024) menambahkan bahwa dampak jangka panjang
toxic friendship dapat berupa trauma dalam menjalin hubungan sosial dan
kesulitan membangun kepercayaan dengan orang lain.

Dampak dari toxic friendship yang dialami beberapa orang adalah merasa
tidak nyaman, sulit mengambil keputusan, dan merasa jengkel atau marah.
Selain itu, dampak yang dialami antara lain rendahnya rasa percaya diri, yang
membuat mereka tertekan, dan kesulitan dalam mengambil keputusan.

KESIMPULAN

Fenomena toxic friendship di kalangan mahasiswa Universitas Bhayangkara
Jakarta Raya memiliki dampak signifikan terhadap kesejahteraan individu,
seperti kesehatan mental, prestasi akademik, dan kemampuan sosial.
Hubungan pertemanan yang tidak sehat, seperti manipulasi emosional,
bullying, dan ketidakseimbangan dukungan, sering kali tidak disadari oleh
korban sehingga mereka terus terjebak dalam hubungan yang merusak.
Pentingnya edukasi mengenai tanda-tanda toxic friendship serta pertemanan
yang sehat menjadi sangat jelas dalam upaya membantu mahasiswa
menghindari dampak negatif tersebut. Psikoedukasi terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman mahasiswa terkait dampak buruk toxic friendship
sekaligus memberikan panduan untuk menjalin hubungan pertemanan yang
lebih sehat. Selain itu, nilai-nilai religiusitas dapat menjadi landasan penting
untuk membangun hubungan yang harmonis dan saling mendukung. Intervensi
melalui edukasi ini perlu dilanjutkan dengan program berkelanjutan seperti
pelatihan keterampilan komunikasi, pembentukan kelompok dukungan, dan
layanan konsultasi psikologis agar mahasiswa memiliki strategi yang lebih baik
dalam menghadapi dan mengatasi toxic friendship. Dengan langkah-langkah ini,
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diharapkan tercipta lingkungan pertemanan vyang positif di kampus,
mendukung perkembangan pribadi serta kesejahteraan komunitas mahasiswa
secara keseluruhan.
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